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Abstrak— Pertumbuhan balita merupakan perhatian penuh
dari pemerintah da angsa Indonesia. Pertumbuhan dan
perkembangan balita yang baik dipengaruhi oleh giz yang baik
pula. Status gizi balita telah menjadi isu yang penting diberbagai
negara, terutama status gizi balita. Pemantauan gizi balita perlu
dilakukan untuk menanggulangi gizi buruk. Pemantauan ini
dapat dilakukan dengan mengklasifikasi status gizi balita agar
dapat ditanggulangi ra cepat dan tepat status gizi yang
buruk. Pemantanan status gizi ini dapat dilakukan dengan
metode  antropometri. Pemantauan status gizi  dengan
antropometri akan dilakukan melalui klasifikasi dengan metode
Decision Tree dalam dafta mining. Metode ini an
mengklasifikasi status gizi balita. tiga indeks antropometri, yaitu
Berat badan terhadap umur (BB/U), Tinggi Badan terhadap
Umur(TB/U), dan Berat Badan terhadap Tinggi Badan (BB/TB).
Olehkarena itu penelitian ini akan mengembangkan sistem yang
dapat mengklasifikasi berdasar indeks antropometri. Penelitian
ini mengkombinasikan metode antropometri penentuan status

balita dengan metode Decision tree untuk mengklasifikasi
status gizi balita. Hasil dari penelitian ini berupa Sistem
klasifikasi status gizi balita, digunakan untuk penanganan secara
cepat dan tepat.

Kata Kunci—Data Mining; Klasifikasi; Antropomentri; Gizi
Balita

F PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Balita merupakan generasi penerus bangsa yang
nerupakan aset bagi bangsa Indonesia. Gizi yang baik akan
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan balita. Oleh
karena itu Status gizi balita perlu dipantau agar gizi balita
dapat memenuhi pertumbuhan dan perkembangannya. gizi
buruk di Indonesia @8l ditangani, karena gizi buruk
meruipakan salahsatu masalah kesechatan  masyarakat di
Indonesia. OI4E) karena itu pemantavan gizi buruk perlu
dilakukan .dan usaha deteksi dini penting dan mendesak untuk

akukan. Pemantavan status gizi anak balita adalah
memantau tingkat perkembangan keadaan gizi pada Balita,
secara umum kita mengenalnya dengan kegiatan pemantauan
status gizi. Dari pemantauan dan pengukuran ini, kemudian

didapatkan status gizi balita masuk kategori gizi lebih, gizi
kurang, stunting, atau bahkan giziburuk.

Untuk menilai status gizi anak balita. dapat diaf@lisis
angka berat badan dan tingei badan setiap anak balita. Status
gizi anak balita diukur berdasarkan umur, berat badan (BB)
dan tinggi badan (TB).. Vanabel BB dan TB/PB anak balita
disajikan dalam bentuk tiga indeks antropometri, yaitu
BB/, TB/U, dan BB/TB secara nasional prevalensi gizi
buruk-kfJing pada anak balita sebesar 19,6 persen, yang
berarti prevalensi pendek (stunting) menurut provinsi dan
nasional. Prevalensi pendek secara nasional tahun 2013 adalah
37.2 persen, yang berarti terjadi peningkatan dibandingkan
tahun 2010 (35 6%)dan 2007 (368 Prevalensi pendek
sebesar 372 persen terdiri dari b18.0 persen sangat pendek
dan 192 persen pendek. Pada tahun 2013 prevalensi sangat
pendek menunjukkan penurunan, dari 18.8 persen tahun 2007
dan 18.5 persen tahun 2010. Prevalensi pendek meningkat dari
18.0 persen pada tahun 2007 menjadi 19.2 persen pada tahun
2013, (Riskesdas 2013)

i

a8
“nim
Fhbair
Jakerg
G sl
B
L ung
Jellm
Wones o
s
s
Papin
& sl
[
Haherng

S0CT 52010 W17

Gambar I Kecendrungan prevalensi status gizi menuml provinsi
Indonesia
Untuk melakukan pemantauan ini perlu diklasifikasi untuk
menentukan s%s gizi balita agar dapat ditanggulangi.
Klasifikasi ini akan menggunakan teknik dalam data mining
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yaitu metode Decision Tree. Inelitian klasifikasi dengan
menggunakan Decision Tree ini telah banyak dilakukan oleh
peneliti sebelumnya. Antara lain Sunjana telah melakukan
klasifikasi dengan metode Decision Tree untuk melihat pola
mata kuliah yang diambil oleh mahasiswa [14]. selain itu
Andriani dalam penelitiannya menggunakan metode Decision
Tree untuk memprediksi penyakit diabetes [15] Penelitian ini
menerapkan metode Decision Tree untuk menentukan status

. Tujuan Khusus

Tujuan dari penelitian ini adalah memantau status gizi
balita dengan metode Antropometri dengan mengklasifikasi
status gizi balita menggunakan metode Decision Tree
Sehingga gizi balita dapat dipantau lebih dini agar gizi buruk
pada balita dapat ditanggulangi sedini mungkin. Klasifikasi
dengan metode data mining ini dapat membantu klasifikasi
status gizi lebih cepat dan dengan jangkauan luas karena dapat
menggunakan data yang banyak. Hasil penelitian diharapkan
menjadi suatu sistem pemantan dini status gizi sehingga gizi
balita yang tidak baik dapat ditanggulangi secepat mungkin
dan dapat dilakukan tindakan solusinya.

I1. iIIN]AUAN PUSTAK A

A. Sistem Informasi

1. Konsep Dasar @ rmasi
Menurut [5]. sistem informasi dapat didefinisikan
sebagai serangkaian komponen yang saling berhubungan
yang mengumpulkan (atau mendapatkan, memproses,
menyimpan dan mendistribusikan  informasi  untuk
ndukung pengambilan keputusan. Uraian tersebut
menjelaskan  bahwa system  informasi  merupakan
kumpulan komponen yang saling bcrintea:si untik
menghasilkan informasi. Selanjutnya [6] menjelaskan
informasi adalah data yang sudah di olah menjadi bentuk
yaug@uih berguna dan lebih berarti bagi manusia.
1

stem informasi merupakan penerapan di dalam
organisasi untuk mendukung informasi yang dibutuhkan
oleh semua tingkat manajemen. Telah diketahui bahwa
informasi merupakan hal yang sangat penting bagi
manjemen di dalam pengambilan keputusan.

2. Komponen sistem informasi

13
Sutabri, T ( 2012) mengemukakan bahwa gslem
terdiri dari sejumlah kom[onen yang saling berinteraksi,
artinya saling b sama membentuk satu kesatuan.
Setiap sub system menjalankan suatu fungsi tertentu yang
me ngaruhi proses system secara keseluruhan [5].

3. Konsep Dasar Database

Database adalah sebuah koleksi informasi yang
komputerisasi sehubungan dengan topik tertentu [5]
asisdata merupakan suatu sistem pengorganisasian data
dengan bantuan computer yang memungkinkan data dapat
di akses dengan mudah dan cepat.

Database membantu manusia mengorganisasikan
informasi yang mana informasi tersebut saling terkait dan

menjadikannyasebuah bentuk yang logis untuk akses
den; mudah [6].
4. g&ms Gizi

Anies [rawati, Atmarita, Dyah Santi Puspitasari,
Yurista P.. Fithya Puspitasari, dan Agus Trawinarto Uraian
status gizl terdiri dari: (1) status gizi balita; (2) status
gizi anak umur 5 — 18 tahun; (3) status gizi penduduk
dewasa; (4) risiko kurang energi kronis (KEK); dan
(5) wanita hamil risiko tinggi (risti). Selain itu disajikan
juga  gambaran kecenderungan status gizi hasil dad
Riskesdas 2007, 2010, dan 2013, Informasi lengkap status

gizi secara lengkap menurut provinsi maupun karakteristik
disajikan di buku Riskesdas 2013 dalam angka. [1]

5. Indikator status gizi

Mearut Gibson (1990) dalam Indonesion Public
Health, untuk pengukuran status gizi dengan indikator
berat badan menurut umur (BB/U) merupakan salah satu
indeks antropometri yang memberikan gambaran massa
tubuh seseorang. Massa tubuh sangat sensitf terhadap
perubahan yan mendadak seperti terkena penyakit infeksi,
menurunnya nafsu makan atan menurunnya jumlah
makanan yang dikonsumsi [1].

6. nantauan status gizi

Terdapat metode pemantauan status gizi, diantaranya
menggunakan antropometri. Menurut  Jahari  (2004)
Indonesion Public Health, antropometri gizi berhubungan
dengan berbagai macam pengukuran dimensi tubuh dan
komposisi tubuh dari berbagai tingkat umur dan tingkat
gizi. Ukuran tubuh seperti berat badan, tinggi badan,
lingkar lengan atas dan tebal lemak di bawah kulit.
Sementara  Soekirman (2000)., mengatakan bahwa
interpretasi dari keadaan gizi anak dengan indikator BB/,
TB/U dan BB/TB yang digunakan pada survei khusus,
akan menjadikan kesimpulan bisa lebih tajam.

Beberapa indikator status gizi sebagai  hasil
kesimpulan dari penilaian status gizi tersebut dikategorian
sebagai berikut :

1. Jika BB/U dan TB/U rendah sedangkan BB/TB
normal ; kesimpulannya keadaan gizi anak saat ini
baik, tetapi anak tersebut mengalami masalah kronis,
karena berat badan anak proporsional dengan tinggi
badan.

2. BB/U normal ; TB/U rendah; BB/TB lebih
kesimpulannya anak mengalami masalah gizi kronis
dan pada saat ini menderita kegemukan (Overweight)
karena berat badan lebih dari proporsional terhadap
tinggi badan

3. BB/U . TB/U dan BB/TB rendah ; anak mengalami
kurang gizi berat dan kronis. Artinya pada saat ini
keadaan gizi anak tidak baik dan riwayal masa
lalunya juga tidak baik

4. BB/, TB/U dan BB/TB normal ; kesimpulannya
keadaan gizi anak baik pada saat ini dan masa lalu
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5. BB/U rendah; TB/U normal; BB/TB rendah
kesimpulannya anak mengalami kurang gizi yang
berat (kurus), keadaan gizi anak secara umum baik
tetapi berat badannya kurang proporsional terhadap
Tinggi badannya karena tubuh anak jangkung

Untuk pemantauan status gizi standar penentuan yang
digunakan adalah baku antropometri menurut standar World
Health Organization-National Center for Health Statistics.
(Indonesian public health)

[I1. METODOLOGIPENELITIAN

Penelitian ini melakukan identifikasi kebutuhan aplikasi
klasifikasi, mengumpulkan data status gizi balita di Kota
Palembang berdasarkan Antropometri. Tahapan berikutnya
adalah membuat desain database dan desain Sistem
Klasifikasi. Setelah didapat desain, selanjutnya melakukan
implementasi, hasil implementasi akan di uji coba dan
penerapan sistem. Hasil penerapan sistem selanjutnya di
analisis berdasarkan klasifikasi status gizi balita berdaraskan
antropometri. Pengujian dilakukan untuk menentukan kinerja

“ara vl v e ez g

yang terbaik dari sistem klasifikasi yang dikembangkan akan
sangat menentukan kebe lan perancangan. Hasil yang
ditargetkan adalah sistem klasifikasi status gizi balita untuk
mengidentifikasi status gizi balita agar cepat ditangani..
Tahapan berikutnya adalah odelling  Phase yaitu
melakukan pemodelan proses am penentuan status gizi
balita. De| metode Decision tree selanjutnya melakukan
Evaluasi pemeriksaan apakah pola atau informasi yang
ditemukan bertentangan dengan fakta atan hipotesa.

IV, HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode dalam data mining diantaranya adalafffflasifikasi

[2]. Klasifikasi membentuk sebuah model yang dapat
digunakan untuk melakukan prediksi [3]. el yang
dihasilkan biasa disebut dengan classifier [12]. pun data

yang digunakan untuk dapat memenuhi tujuan data mining
yang telah ditetapkan adalah tabel kasus status_gizi. Tabel
kasus_status_gizi merupakan hasil data selection yang
berisikan informasi kegiatan penimbangan balita yang sudah

diklasifikasikan berdasarkan kebutuhan penelitian.

[y T
Il RN D Twr (=24
Doz Baie b B baFusairsy man g Faianm s
Gambar 2. Data Selection

Pada proses integrasi menggabungkan data dari Posyandu
Anggrek Putih dan Posyandu Serumpun, gabungan data
tersebut berdasarkan atribut yang akan digunakan pada data

menambahkan atribut unt lokasi Posyandu. Pada data
kasus_status_gizi untuk tiga indeks antropometri  yaitu
BB/U, TB/U, dan BB/TB sudah diklasifikasikan terlebih
dahulu. Pada proses integrasi sampai menghasilkan tabel
kasus_status_gizi menghasilkan data seperti pada gambar 3.

target. Selanjutnya data tersebut digabungkan dengan
bo | ek J:‘hﬂ: =T I::' b= £ 4 M e oW Rb shibln
I [kl ool Tan e SRR dBemitE SECk Rik Lr Cwmigets DK WRR AN TE
v [ worle e e ECID  Ehemt!2-Alld Bk Ze wpeigew R MWL UL B
s el feea e [mwe YRD LPeb AR Bh oco weagstd SE ONRN VAW S
LT R o [mer I TpesttZAGh Wl Fe o wmeise'd K MINL VUER 3
. e ma e A0 CBed'T-@E0k Rl i kmeagmte K B AL F
L ey s e aih I Theti-Rl Gk Ik T wpalpes R ML VSN 34
Vi [ W R L L T O Pl o S I )
B SEI e EGH lRestSh Bl T wpeigetd K MRW TR R
e I = VLT el T-OECR W Mr wmagetd E ONRY AW H
sk fre  en A VGl ZRestiIB0lh M Be wpelme’d TN NRW TN K
Gambar 3. Data Kasus Stats Gizi
TABEL 1. ATRIBUT PADA DATA TARGET
Pa el karjus_status_gizi terdapat 'atriblllt target _!,ra!tu Nz:?:ut Berupa informi?tﬁ::ogra ;ut.
NoMmor, nar_na_ballta, nama_ayah, na ibu, jenis_kelamin, N B inf - bali
tanggal lahir, umur, bb, th, lokasi. ., th/u, dan bb/th. “'?“‘ crupa - n orn_'lam niama fa yang
Berikut penjelasan pada Tabel 1. dan atribut pada data target Balita melakulfan pemn_1bangan. -
yang digunakan dalam memantau status gizi balita sebanyak Nama Berupa informasi nama ayah balita.
50 record. Ayah
Nama Ibu Berupa informasi nama ibu balita
Jenis Berupa informasi jenis kelamin balita
Kelamin
Tanggal Berupa informasi tanggal lahir balita
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Lahir

Umur Berupa informasi umur balita dalam
hitungan bulan.

BB/U Berupa informasi indeks berat badan
MENuUrut umur.

TB/MU Berupa informasi indeks panjang badan
menurut umur.

BB/TB Berupa informasi indeks berat badan
menurut panjang badan.

Untuk melihat hubungan atau korelasi antar atribut

dilakukan perhitungan Chi Square Person untuk menghapus
data-data yang dianggap tidak berguna dalam prediksi data.
Pada atribut kasus_status_gizi nama_balita, nama ayah, nama
ibu, dan tanggal lahir dihilangkan untuk proses perhitungan
Chi Square Person karena diasumsikan satu recc@fpdalah satu
nomor. Hasil perhitungan Chi Square Person menggunakan

SPSS dapat dilihat pada Tabel 3.
TABELII. HASIL PERHITUNGAN CHI SQUARE
PERSON
Atribut Asymp. Sign

Nomor 0433
Jenis Kelamin 0,193
Umur 0,390
Lokasi (e
BB/U ()
PB/U 0.659
BB/TB ()

Keterangan @ ** berkomelasi

Dari hasil perhitungan Chi Square Person untuk ataut
pada tabel kasus_status_gizi, apabila Assymp. Sign > 0.05
maka tidak ada hubungan dengan status_gizi. Atribut nomor,
jenis kelamin, umur dan PB/U tidak memiliki korelasi yang
signifikan  untuk  mengklasifikasikan status_gizi.  Untuk
selanjutnya dalam mengklasifikasikan status_gizi baik atau
akut, atribut yang tidak memiliki hubungan dihapuskan karena
tidak akan berguna.

TABEL III. KLAS[F[KAS[@ATUS GIZI

BB/U TB/U BB/TB

Baik Kurang Pendek Normal

Kronis Baik Kurang Gemuk

Kurang Kurang Pendek Kurus
Gizi

Baik Baik Normal Normal

Kurang Kurang Normal Kurus
Gizi

Nilai enrropy untuk atribut BB/TB yang dihasilkan adalah 0,
sedangkan untuk nilal gain atau  nilai efektf untuk
mengklasifikasikan atribut BB/TB sebesar 06343 1.

TABEL I'V. @RHITUNGAN NODE 1

Juml | Bai
ah | x | Kurs | Krooop.
Node 1 ng nis Gain
Kasu | (81 opy
5® | ) | B2 | &
Total 50 42 ] 0 0634
31
Lokasi 0.634
3l
Posyan 30 30 0 0 1]
du
Anggre
k Putih
Posyan 20 12 8 0 1]
du
Serump
un
BE/U 0.634
il
Kurang 3 0 3 0 1]
Baik 46 41 5 0 1]
Lebih 1 1 0 1]
BE/'TB 0.634
3l
Kurus B 0 8 i} 1]
Normal | 42 [ IS 0 [
Gemuk 0 0 0 0 1]

Dari hasil Tabel. V dapat diketahui bahwa atribut Nilai
Grain pada seluruh atribut adalah sama. Pada atribut Lokasi
dan BB/TB masing-masing nilainya sudah mengklasifikas
kasus, namun data yang paling mayoritas adalah BB/TB. Dan
ketiga nilai atribut tersebut. nilai atribut us  sudah
mengklasifikasikan kasus menjadi Akut dan milai atribut
Normal sudah mengklasifikasikan kasus menjadi Baik. Namun
unt#\i lai atribut Gemuk tidak adanya kasus.

ar

i hasil tersebut dapat digambarkan decision tree
sementara seperti ditunjukkan pada gambar 4.

Node 1
BB/TB

=Normal =Kurus

BAIK KURANG

GIZI

gambm- 4. Pohon Keputusan Hasil Perhitungan Mode 1

Pada Gambar 4., jika balita memiliki hasil indeks
Berat Badan terhadap Tinggi Badan MNormal maka balita
tersebut memiliki Status Gizi Baik, sehingga nilai atribut
Normal diisi dengan nilai Baik. Apabila balita memiliki hasil
indeks Berat Badan terhadap Tinggzi Badan Kurus maka balita
tersebut memiliki Status Gizi Kurang |, sehingga nilai atribut
Kurus diisi dengan nilai Kurang Gizi.
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Berikut ini adalah dectsion tree yang telah dibentuk pada
proses data mining seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.
berikut ini.

BB/TB

=Normal =K urus

KURANG

BAIK GIZI

Gum'barg Pohon Keputusan Hasil Perhitungan N

Dari hasil Gambar 5., akan didapatkan rules yang dapat
mengklasifikasikan status gizi balita seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 6.

TABEL V. RULES DARI HASIL POHON KEPUTUSAN

Rules

o

IF BB/TB = Normal THEN Status Gizi Balita = Baik

2 IF BB/TB = Kurus THEN Status Gizi Balita = Kurang
Gizi

Setelah mendapatkan rules dari decision free, akan
dilakukan supplied test sei. Supplied fesi set adalah menguji
seberapa baik klasifikasi yang dihasilkan dari data training.
Dalam hal ini proses supplied test set dihitung menggunakan
aplikasi data mining Weka. Hasil dari supplied test ser berupa
correctly classified (presentase prediksi yang benar) dan
incorrectly classified (presentase prediksi yang salah).

=LoIWAL

Gambar 6. Hasil Supplied Test mengeunakan Weka

= <UJRUS

Dengan menggunakan aplikasi dari system klasifikasi,
hasil dari target yaitu status gizi balita dari data di atas adalah
yang tergolong  kurang gizi ada 8 orang dan yang tergolong
normal atau gizi baik adalah 42 orang.

Metode klasifikasi dengan mengggunkakan decision tree,
dapat digunakan untuk mengklasifikasi gizi balita, sehingga
status gizi balita dapat di monitoring. Hasil dari klasifikasi ini

akan dapat digunakan untuk menanggulangi secara dini bagi
balita yang kurang gizi.

V. Kesimpulan

Pemantauan gizi balita perlu dilakukan untuk mengatasi
adanya kekurangan gizi atau gizi buruk bagi anak balita.
Metode data mining dengan decision tree dapat di gunakan
untuk melakukan klasifikasi cukup baik. System klasifikasi
g dikembangkan ini dapat membantu untuk memonitoring
status gizi balita. Hasil klasifikasi status gizi  balita
berdasarkan indeks antropometri ini dapat mengukur status
gizi balita, sehingga dapat dilakukan penanggulangan jika
terjadi gizi buruk pada balita.
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